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ABSTRAK

Virus mosaik pada tanaman cabai sebagai penyakit yang mudah menyebar dan pembawanya kutudaun
disebabkan oleh virus CMV, ChivMV, TMV, ToMV, PVY dan TEV. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan
komponen pengendalian dengan fokus pengendalian vektor dan penyakit virus mosaik. Penelitian dilakukan di
Balai Penelitian Tanaman Sayuran pada ketinggian 1250 m dpl pada bulan Juli - Desember 2011. Penelitian
menggunakan Rancangan Petak Terpisah. Petak utama adalah barier yang terdiri atas 3 level (jagung, kasa 50
mesh dan tanpa barier) dan anak petak adalah rakitan komponen input produksi yang terdiri dari atas 3 level yaitu
: PTT-1 (Kasa 50 mesh, Varietas Tanjung-2, pupuk kandang 30 ton/ha, pupuk anorganik NPK 1 ton/ha, predator
Menochilus sexmaculatus, biofungisida, bioinsektisida, perangkap likat kuning). PTT-2 (Kasa 50 mesh, Varietas
Tanjung-2, pupuk kandang 30 ton/ha, pupuk anorganik NPK 1 ton/ha, predator M.sexmaculatus, biofungisida
diselingi kimia selektif, bioinsektisida diselingi kimia selektif, perangkap likat kuning. Cara Petani (Tanpa kasa,
Varietas Tanjung-2, pupuk kandang 30 ton/ha, pupuk anorganik NPK 1 ton/ha, Tanpa predator, fungisida,
insektisida, insektisida+ perangkap likat kuning). Hasil penelitian menunjukkan bahwakombinasi perlakuan tidak
mempengaruhi tinggi dan lebar kanopi tanaman, serta penyakit yang disebabkan patogen cendawan. Penggunaan
kasa mengurangi serangan virus dan antraknos, tapi tidak dapat menghalangi masuknya hama serangga ke
pertanaman cabai. Barier jagung meningkatkan populasi M. sexmaculatus dan hasil panen. Kombinasi perlakuan
yang paling baik adalah lahan terbuka dengan PTT -1 dan cara petani.

Kata kunci: Capsicum annuum L., vektor, penyakit virus mosaik

ABSTRACT

Mosaic virusin hot pepper as easily spread diseasesand afid carrier caused by virus CMV, ChiVMV, TMV,
ToMV, PVY and TEV. The purpose of this study was to gain control of the corresponding components with a focus
on the control of vectorsand Mosaic Virus Diseases. The study was conducted at the Indonesia Vegetable Research
Institute on altitude of 1250 mabove sea level in July to December 2011. The study uses draft separated plots. The
main plot is a barrier crop consists of 3 levels (corn, gauze 50 mesh and without barrier) and subplot are
assemblies consisting of production inputson 3 levels: IPM (Integreated Plants Management) -1: (gauze 50 mesh,
Tanjung — 2 variety, manure 30 t/ha of inorganic fertilizer NPK 1 ton/ha, predators Menochilus sexmaculatus,
biofungisida, biopesticide, yellow sticky traps). IPM (Integreated Plants Management) — 2: (gauze 50 mesh,
Tanjung — 2 variety, horse manure 30 t/ha of inorganic fertilizer NPK 1 ton/ha, predators M. sexmaculatus,
interspersed biofungisida selective chemistry, chemical interspersed selective biopesticide, yellow sticky traps.
Farmers Method: (without netting, Tanjung Variety - 2, manure 30 t/ha of inorganic fertilizer NPK 1 ton/ha,
without predators M. sexmaculatus, chemical of fungicides, chemical of insecticides, chemical of insecticides +
yellow sticky trap). The results showed that the combination treatments applied did not affect plant height and
width of the plant canopy, as well as diseases caused by pathogenic fungi. The use of gauze as a barrier may
slightly reduce the attack virus and anthracnose, but can not prevent the entry of insect pests to crop chili. Plant
corn edge M. sexmaculatus increase predator populations and harvest. The best treatment combination is open
land with IPM-1 and farmers method.

Key words : Capsicum annuum L., vectors, mosaic virus diseases
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PENDAHULUAN

Luas panen cabai di Indonesia
menurut data statistik tahun 2014 ialah
128.734 ha dengan produksi 1.074.602 ton
dan rerata hasil sekitar 8.35 t/ha (BPS dan
Dirjen Hortikultura 2014). Rerata produksi
ini masih rendah bila dibandingkan dengan
potensi hasil yang berkisar antara 12 — 20
t/ha. Kehilangan hasil karena salah satunya
disebabkan penyakit virus mosak tersebut
di atas yang dapat menyerang sgak
tanaman di persemaian sampai ke lapangan
dan pasca panen. Penyakit virus mosak
merupakan salah satu penyakit penting pada
tanaman cabai merah. Gegaa mosak
umumnya disebabkan oleh virus Y kentang
(PVY), virusmosaik ketimun (CMV), virus
mosaik tembakau atau tomat (TMV atau
ToMV), virus belang urat daun (ChiVMV)
dan Virus Etch tembakau (TEV) baik secara
tunggal maupun gabungan (Zitter dan
Florini, 2004)
terinfeksi virus TMV dapat menurunkan

. Tanaman caba yang

pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman dan kehilangan hasil panen pada
beberapa varietas cabai yang terinfeks
virus CMV dan ChiVMV berkisar antara
18.30% — 98.60% (Akin dan Nurdin 2003;
Taufik et al. 2007).

Penyakit virus mosaik termasuk jenis
virus yang sulit dikendalikan antara lain
karena virus ini ditularkan oleh serangga
vektor yaitu kutudaun secara nonpersisten
kecuai virus TMV dan ToMV dapat
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ditularkan secara kontak. Penyebaran virus
ini terjadi dalam waktu yang cepat
dikarenakan oleh aktifitas serangga vektor.
Usaha pengendalian saat ini yang banyak
dilakukan para petani yaitu pengendalian
terhadap vektor virus dengan menggunakan
insektisida yang dilakukan secara rutin dan
terjadwal. Oleh sebab itu perlu dicari cara
pengendalian aternatif untuk menekan
serangan vektor dan virus kuning keriting.
Alternatif cara pengendalian yang efektif
adalah aman bagi lingkungan dan harganya
relatif murah. Cara pengendalian penyakit
virus tular kutukebul dapat dilakukan
melalui penekanan populasi vektor virus.
Penggunaan perangkap likat kuning,
dan insektisida berbahan aktif Imidacloprid
dilaporkan dapat menekan vektor dan
penyakit virus pada tanaman cabai.
Menurut (Holmer dan Simmons. 2008,
Atakan dan Ramazan 2004, Liburd dan
Nyoike 2008), perangkap likat kuning dapat
menekan dan memonitor Serangan atau
perpindahan kutukebul dilapangan dan
mempredikss  bahaya infeks  virus.
Perangkap yang paling menarik dan efisien
untuk digunakan dalam pemantauan
kutukebul adalah warna kuning dan
dipasang secara vertikal karena memiliki
jumlah tertinggi kutukebul tertangkap
dibandingkan dengan warna biru, hijau,
merah, putih dan hitam (Idris et al. 2012).
Menurut (Naranjo et al. 2002 dan Dandale
et al. 2001), penggunaan insektisida



berbahan aktif Imidaclorprid sebagal
perlakuan benih kapas cukup efektif
mengurangi serangan beberapa species
hama pengisap daun sampal 40 hari setelah
tanam, bahkan efektif menurunkan populasi
serangga hama pengisap tersebut hingga 61
hari  setelah

mengendalikan serangga hama pengisap

tanam. Selain dapat

penggunaan Imidaclorprid bermanfaat
sebagal penarik (attractant) musuh alami.
(Kannan et al. 2004)
Imidaclorprid dapat

Menurut
meningkatkan
kandungan nitrogen dan klorofil dalam
tanaman kapas, karena setiap molekul
Imidaclorprid tersususn atas lima atom N
yang merupakan elemen penting dalam
pertumbuhan  tanaman. Penggunaan
atraktan Methil Eugenol merupakan salah
satu alat untuk memantau populas hama
dan sekaligus dapat digunakan untuk
menekan populasi Bactrocera spp yang
menyerang buah cabai (Bueno dan Jones
2002 dan Herlinda et al. 2008)
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
adalah rakitan teknologi yang terdiri dari
berbagai komponen yang dapat
mempertahankan tanaman cabal  tetap
sehat. Beberapa pendekatan, di antaranya
penelitian preskriptif pemupukan, mikroba
dekomposer, pengendalian OPT secara
bijaksana dan pascapanen secara bertahap
telah dilakukan. Namun beberapa aspek
masih belum konsisten pengaruhnya |,

sehingga mash banyak yang harus
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disempurnakan. K omponen-komponen
pengendalian yang dihasilkan secara
terpisah dirakit untuk menyempurnakan
rakitan komponen pengendalian alternatif.
Cara pengendalian dengan menggunakan
komponen-komponen tersebut di  atas
mempunyai kontribusi dalam pemutusan
daur hidup virus tular kutudaun. Untuk
keberhasilan usahatani cabai merah secara
kuantitas maupun kualitas dibutuhkan
upaya pengamanan produksi dari gangguan
penyakit virus mosaik.

Tujuan penelitian ini mendapatkan
cara pengendalian penyakit virus mosak
dan populasi vektor virus yang efektif dan
ramah lingkungan serta pengaruhnya
terhadap hasil tanaman cabai. Hipotesis
yang digjukan dalam penelitian ini adalah
beberapa komponen cara pengandalian
dapat menekan penyakit virus mosaik dan

vektor virus pada tanaman cabai merah.

METODE PENELITIAN

Pendlitian dilakukan di  Kebun
Percobaan Lembang selama 6 bulan dari
Juli — Desember 2011, menggunakan
Rancangan Petak Terpisah. Petak Utama
adal ah barier pertanaman yang terdiri atas 3
level (jagung , kasa dan tanpa barier) dan
Anak Petak adalah rakitan komponen input
produks yang terdiri atas 3 level, yaitu
PTT-1, PTT-2
pembanding. Setiap kombinasi perlakuan
diulang sebanyak 3 kali. Kombinas

dan Cara Petani
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perlakuan setiap rakitan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Ketiga rakitan di atas sebaga anak
petak ditempatkan pada ketiga perlakuan
petak utamayaitu : (1) barier pinggir kasa
nilon setinggi 3 meter di sekeliling
pertanaman cabai, (2) tanaman jagung
enam baris rapat di sekeliling tanaman
cabai, dan (3) pertanaman caba tanpa
pinggirian pada keadaan terbuka. Input
produksi lain seperti : pengolahan tanah,
mulsa plastik  perak, penyiraman,
penyulaman , penyiangan, cara pemberian
pupuk, pengdjiran, pasang penyangga
tanaman. yang bukan komponen perlakuan
dilakukan sama pada seluruh petak.
Pengamatan dilakukan sgak tanaman
berumur 30 hari di kebun dengan interval
sepuluh hari. Peubah yang diukur adalah
pertumbuhan  tanaman  terdiri  dari
dan |ebar

kanopi. Tinggi tanaman dan lebar kanopi

komponen tinggi tanaman

diamati pada 10 tanaman contoh.
Pengukuran dilakukan pada permukaan
tanah sampal pucuk tanaman. Pengamatan
dilakukan pada umur 40 hari setelah tanam
dengan interval 20 hari sekali. Insiden
penyakit mosaik dihitung dari jumlah
tanaman terserang dibagi jumlah seluruh
tanaman yang diamat kali seratus persen.
Populas kutudaun (afid) pada sampel dan
perangkap kuning likat. Populasi kutudaun
pada tanaman cabai diamati pada 10

tanaman contoh per petak perlakuan dengan
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cara dSistematis menggunakan metode
pemercontohan bentuk — U. Letak tanaman
contoh setigp kali pengamatan bergeser 5
tanaman ke muka. Populas kutudaun
pertanaman dihitung dari empat daun yang
berbeda arah kemudian dijumlahkan dan
dibagi sebanyak tanaman sampel (10
tanaman). Hamalain padatanaman diamati
adalah serangga yang tertangkap pada
perangkap likat kuning. Pengamatan
dilakukan pada umur 40 hari setelah tanam
pada interval seminggu sekali. Populas
predator Menochilus sexmaculatus pada
tanaman caba dan jagung. Populas
predator M. sexmaculatus pada tanaman
cabai diamati pada 10 tanaman contoh per
petak perlakuan dengan cara sistematis
menggunakan metode  pemercontohan
bentuk — U. Letak tanaman contoh setiap
kali pengamatan bergeser 5 tanaman ke
muka. Populasi predator pertanaman
dihitung dari empat daun yang berbedaarah
kemudian dijumlahkan dan dibagi banyak
tanaman sampel (10 tanaman). Pengamatan
dilakukan pada umur 40 hari setelah tanam
pada interval 20 hari sekali. Hasil panen
cabal akibat pengaruh perlakuan dan
Serangan organisme pengganggu tumbuhan
(OPT) penting pada buah cabai diamati
pada setiap waktu panen terhadap bobot
buah sehat (bernilai jual) dan buah sakit
akibat penyakit antraknosa (tidak bernilai
jual) dan hamalalat buah.
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Tabel 1. Perlakuan rakitan berbagai komponen PTT sebagali anak petak

Uraian PTT-1 PTT-2 Cara Petani

Persemaian Menggunakan Menggunakan Tanpa kerodong kasa
kerodong kasa 50 kerodong kasa 50
mesh mesh

Varietas Tanjung-2 Tanjung-2 Tanjung-2

Pupuk organik  Pupuk kuda 30 ton Pupuk kuda 30 ton Pupuk kuda 30 ton

dasar /ha

Pupuk NPK 1 ton/ha NPK 1 ton/ha NPK 1 ton/ha

anorganik

Musuh aami Pel epasan predator Pel epasan predator Tanpa predator
Menochilus Menochilus

sexmacullatus

sexmacullatus

Fungisida BiofungisidaPrima  Fungisida Prima Fungisida kimia sistem
BAPF- Balithi BAPF konsentrasi 1 kalender
konsentrasi 2 cc/l cc/l disdingi kimia
selektif
Insektisida Bioinsektisida Methil Bioinsektisida I nsektisida kimiawi
Eugenol (Atraktan) + diselingi insektisida  sistem kalender tanpa
Decis kimiawi selektif atraktan
berbahan aktif
Imidacloprid
Hamapengisap Perangkap kuning Perangkap kuning Insektisida kimia sistem
daun likat likat diselingi kalender + perangkap
insektisidakimia kuning likat
selektif berbahan
aktif Imidacloprid
Analisis Data Secara dStatistik perbedaan antar

Data yang terkumpul dianaisis secara
statistik. Beda rata-rata antar perlakuan
diuji dengan Jarak Berganda Duncan pada
taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman

Pengaruh
pinggiran (Petak Utama) dan rakitan
komponen budidaya (Anak Petak) terhadap
pertumbuhan (tinggi tanaman dan lebar

perlakuan berbagai

kanopi) tidak berbeda nyata, seperti yang
disgjikan pada Tabel 2.

perlakuan tidak berbeda nyata pada
umumnya perlakuan pinggiran kasa ada
kecenderungan yang paling tinggi atau
|ebar pada setiap waktu pengamatan. Hal ini
mungkin terjadi karena perlakuan kasa
menggunakan kasa nilon hijau setinggi 3
meter mengelilingi pertanaman cabal.
Interaksi yang nyata pada uji BNT 5%
terjadi pada perlakuan Petak Utama (PU)
pada level Anak Petak (AP). Menurut
(Kannan et al. 2004, Gunaeni et al. 2014),
Imidacloprid berpengaruh lebih tinggi
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman dan lebar kanopi (cm)

Perlakuan/Treatmen Tinggi tanaman (cm) pada....HST L ebar kanopi (cm) pada....HST

40 60 80 40 60 80

Petak Utama (PU)

- Kasa 2828a 5109a 6698a 2293a 4536a 62,00 a

- Jagung 2529a 453la 59/46a 1987a 4332a 55,47 a

- Terbuka 2752a 4734a 5797a 2350a 4490a 58,69 a

Anak Petak (AP)

-PTT-1 2743 a 48,09 a 62,09 a 2293 a 45,07 a 57,59 a

-PTT-2 2746a 4863a 61,80a 21,84a 4466a 58,46 a

- Petani 26,20 a 47,03 a 60,42 a 2152 a 43,86 a 60,11 a

Interaksi

- PU padalevel AP N TN TN TN NS TN

- AP padalevel PU TN TN TN TN NS TN

Keterangan: Nilal rata-rata yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan taraf 5 %, N = berbeda

nyata; TN = tidak berbeda nyata.

terhadap pertumbuhan tinggi dan lebar

kanopi tanaman caba dan dapat
meningkatkan kandungan nitrogen dan
klorofil dalam tanaman kapas, karena setiap
molekul Imidacloprid tersusun atas lima
atom N yang merupakan elemen penting
dalam pertumbuhan tanaman.
Penyakit mosaik

Gegjala mosaik lebih merata sgak
umur 60 hari dengan kisaran serangan
antara 0,13 -2,02% pada perlakuan PU dan
antara0,15 - 1,875 pada perlakuan AP yang
secara statistik di antara perlakuan tidak
berbeda nyata. Gejala mosaik ini terus
bertambah seiring dengan bertambahnya
umur tanaman. Hal ini mungkin terjadi
kalau penyebab gejala mosaik di atas bukan
virus CMV sga. Ggala penyakit mosaik
pada cabai disebabkan oleh salah satu atau
gabungan virus mosaik ketimun (CMV),
virus belang urat daun (CVMYV), virus

mosaik tembakau atau tomat (TMV dan
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ToMV), virus Y kentang (PVY) dan virus
Etch tembakau (TEV) (Zitter et al. 2004).
Hasil pengamatan gajala mosaik disgjikan
pada (Gambar 1 dan Gambar 2).
Tingginyagejalavirus mosak diduga
disebabkan oleh virus-virus non persisten
atau stylet borne di mana vektornya dapat
langsung menularkan virus dalam beberapa
menit tanpa melalui periode laten sehingga
walaupun disemprot dengan insektisida
sekali,
pambawanya masih mampu menularkan
virus. (Celliti 2004 dan Kalleshwaraswamy
et al. 2009). Disamping itu pula tingginya

secara  intensif seminggu

insiden penyakit virus mosaik pada
tanaman cabai ada hubungannya dengan
data populasi kutudaun (Tabel 3) yang
berperan sebagai vektor bagi penyakit
mosaik. Namun peran kutudaun sebagai
vektor virus tidak perlu dilihat dari jumlah
populasinya, karena satu atau dua ekor

vektor cukup untuk menyebarkan virus.
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Gejala mosaik pada Petak Utama Gejala Mosaik pada anak petak
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Gambar 1. Pengaruh perlakuan terhadap gejala mosaik pada level petak utama (@) dan level
anak petak (b).

Gambar 2. Gejala mosaik pada tan'ar{ cab

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap populasi kutudaun

Pengamatan kutudaun pada....HST
Perlakuan (Population Aphid ....DAP)
40 60 80 100
Tmn Prkp | Tmn Prkp Tmn Prkp | Tmn Prkp
Petak Utama
- Kasa 03la| 467a | 0,22a | 833a | 0,30a | 148a | 1,44a | 922a
- Jagung 032a | 000a | 0,20a | 911a | 0,39a | 123a | 142a | 7/,78a
- Terbuka 0,23a | 6,67a | 0,13a | 10,7a | 0,22a | 134a | 167a | 106a
Anak Petak
-PTT-1 0,28a | 589a | 0,16a | 10,7a | 0,21a | 134a | 1,31a | 100a
-PTT-2 0,30a | 567a| 018a | 933a | 03a | 145a | 148b | 833a
- Petani 0,29a | 578a | 0,22a | 811la | 037b | 126a | 1,74c | 933a
Interaksi
PU pd AP N N TN N TN TN N TN
AP pd PU N N TN TN TN TN TN TN

Keterangan: Nilai rata-rata yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan taraf 5 %, N = berbeda
nyata; TN =tidak berbedanyata, Tmn =tanaman, Prkp = perangkap kuning likat.

Populasi Kutu daun (Aphid) perbandingannya antara 10-50 kali pada
Populas kutu daun yang ditemukan umur 40-60 hari dan 10-40 kali pada umur
pada daun cabai dan perangkap kuning likat 80-100 hari (Tabel 3).
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K eberadaan atau kepadatan kutudaun
pada perangkap kuning likat jauh lebih
banyak dari pada kutudaun yang hinggap
atau berkoloni pada tanaman cabai. Hal ini
mungkin disebabkan perangkap kuning
likat karena warnanya yang menarik,
kutudaun bersayap banyak datang sehingga
memungkinkan kutudaun membawa virus
dari luar petak dan menginfeks tanaman
cabai. Keberadaan kutudaun digambarkan
oleh Hilleris Lambers (1972) bahwa di
daerah tropis afid bersifat patenogenesis,
daur hidup pendek sehingga dapat
berkembang biak dengan pesat.
Perkembang biakan afid Myzus persicae
vektor utama virus kentang di iklim
Indonesia dilaporkan oleh Duriat (1985)
bahwa perbanyakan M. persicae cepat
sekali, apabila tidak terjadi gangguan dari
musuh-musuhnya  (predator,  parasit,
penyakit), curah hujan, penyemprotan
insektisda dan gangguan lainnya, pada
waktu anak keenam belas |ahir koloni yang
berasal dari induk afid apteri (tanpa sayap)
berjumlah sekitar 1.150 ekor dan dari induk
afid aate (bersayap) berjumlah sekitar 750
ekor. Menurut hasil penelitian Duriat
(1985), seekor kutudaun yang makan
tanaman kentang yang mengandung virus
persisten atau daun menggulung (Leaf roll)
dapat menularkan virus sampa pada
tanaman  kelima, sedangkan  virus
nonpersisten  dapat  ditularkan  oleh

kutudaun dilapangan dengan  waktu
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penularan yang sangat singkat. Kutudaun
tidak harus makan pada tanaman, tetapi
cukup dengan menusuk-nusukan stiletnya
virus dapat tertularkan. Virus yang
nonpersisten ini mudah sekali menyebar
tanpa harus ditemukan serangganya pada
tanaman yang bersangkutan (Hilleris
Lambers 1972). Menurut (Setiawati et al.
2007, dan Zhang et al. 2011), Imidacloprid
merupakan insektisda dari  golongan
khlorotalonil dan sangat efektif terhadap
kutudaun, bersifat sistemik dan aman
terhadap organisme lain. Menurut (Khalid
et al. 2009, Holmer et al. 2008, Atakan dan
Ramazan 2004, Libuard dan Nyoike. 2008
dan Idris et al., 2012), perangkap likat
kuning dapat digunakan untuk menekan dan
memantau  populasi  kutudaun  atau
perpindahan kutudaun di lapangan serta
memprediksi bahaya infeksi virus pada
ekosistem pertanaman cabai.
Terperangkapnya kutudaun pada perangkap
likat kuning sekitar ratusan hal ini menurut
Chang et. al. 2000), warna kuning pada
perangkap merupakan dayatarik untuk
kutudaun datang.
Predator M. sexmaculatus

Salah satu cara aman  untuk
mengendalikan vektor kutudaun adalah
musuh aaminya Menochilus sexmaculatus
(Setiawati et al. 2007). Berbagai pengaruh
perlakuan terhadap kelulusan hidup

predator disgjikan pada Gambar 3.
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Gambar 2. Pengaruh perlakuan terhadap predator M. sexmaculatus pada tanaman pinggir
jagung (@), level petak (b) dan level petak utama (c).

Gambar 4. Predator Menochilus sexmacul atus

Anak petak yang diberi perlakuan
komponen predator adalah PTT-1 dan PTT-
2 sebanyak 1 ekor / 10 meter? (Setiawati et
al, 2008).

(Gambar 4) antara 0-0,27 ekor / tanaman

Kelulusan hidup predator

sgja, ternyata tidak hanya ditemukan pada
kedua petak di tapi
perlakuan cara Petani.

atas, juga pada
Jarak  yang
tidak

menghalangi tidak menghalangi predator

berdekatan antara  perlakuan
terbang ke petak perlakuan yang lain.

Populasi predator pada tanaman naik

seiring dengan makin tuanya tanaman
cabai.

Pada awal pengamatan predator lebih
banyak padatanaman jagung (kisaran 0,35-
0,85 ekor/tanaman) terutama pada waktu
jagung sedang berbunga dimana pollen
bunga jagung berlimpah. Populasi predator
puncaknya pada waktu tanaman jagung
berbunga (rata-rata 0,4 ekor / tanaman).
Gambaran bahwa pinggiran jagung dapat
mempengaruhi  perkembangan  predator
pada tanaman cabai dapat dilihat pada
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perlakuan PU. Populasi predator tertinggi
pada tanaman caba (kisaran 0,15 - 0,63
ekor/pohon) diperlihatkan oleh perlakuan
PU tanaman pinggir jagung. Hal ini seperti
yang dilaporkan oleh Setiawati et al (2008)
bahwa pollen jagung merupakan makanan
aternatif bagi predator ini. Sedangkan
menjelang jagung tua dimana pollen habis
dan telah membentuk buah, populas
predator pada jagung menurun. Sedangkan
pada tanaman cabai polulasi predator naik
karena tanaman masih terus berbunga dan
memiliki pollen. Populasi kutudaun pun
sebagai mangsa mangsanya juga naik, dan
berkembang dengan baik serta mampu
memangsa pada stadia larva dan imago,
baik jantan maupun betina (Nelly, 2012).
Menurut (Naranjo et al. 2002 dan Dandale
et al. 2001), penggunaan insektisida
berbahan aktif Imidaclorprid Selain dapat
mengendalikan serangga hama pengisap
penggunaan  Imidacloprid  bermanfaat
sebagal penarik (attractant) musuh alami.
Hasil Panen

Hasil panen cabai akibat pengaruh
perlakuan diamati pada setiap waktu panen
terhadap bobot buah sehat (bernilai jual)
dan buah sakit akibat penyakit antraknosa
(tidak bernilai jual) dan hama lalat buah.
Komposisi buah yang dikompilasi dari
sepuluh kali panen disgjikan pada (Gambar
5). Komposis buah baik (mulus) yang
dipanen pada Petak Utama paling tinggi
pada perlakuan lahan terbuka, sedangkan
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persentase buah busuk karena serangan
lalat buah dan antraknos yang terendah
juga diperlihatkan oleh perlakuan lahan
terbuka. Pada perlakuan Anak Petak
komposisi buah baik diperlihatkan pada
perlakuan caraPetani dan persentase buak
busuk akibat serangan antraknos dan lalat
buah juga diperlihatkan oleh perlakuan
Petani. Urutan perlakuan baik berikutnya
adalah pinggiran
Utama dan cara petani untuk Anak Petak.

jagung untuk Perak

Kelebihan dari perlakuan di atas mungkin
karena penggunaan bahan-bahan sintetis
pada cara petani memiliki keunggulan
lebih terutama dalam hal pengendalian
OPT yang hasilnya sangat pasti dan nyata.
Sedangkan pada perlakuan Petak Utama
barier kasa dan jagung, waaupun dapat
mengisolass OPT yang datang dari luar,
tapi juga akan tetap menahan OPT yang
sudah masuk menjadi tidak berpindah
keluar. Isolas di lapangan terbuka sulit
dilakuan, karena masih banyak bagian-
bagian yang terbuka lebar. Walaupun
perilaku serangga diketahui, misalnya
penerbangan kutudaun tidak lebih dari 1,5
m , sehingga dipasang kasa setinggi 3 m,
namun yang terjadi tidak sesuai dengan
prediks karena alam sering membantu
pernyebaran OPT (misalnya angin) ke
PTT-2 yang dilaksanakan
dalam barier jagung menghasilkan keadaan

mana-mana.

antara dari kedua perlakuan lainnya.
Menurut Sudarjat (2008), tingkat
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Komposisi panen pada Anak Petak

P

oPTT-1
e P2
80 0 Pelani |
i :[.E

Total buah Buah baik Busuk antrak Busuk lalat
Kategori buah

Perzentase panen ()
=]
(=]

=]

Perzentaze panen (2]

Komposisi panen pada Petak Utama
o - -
0 <A
00— aJagurg
an —] aTebuka .
BO ——]
40 4+ 3
=i mil D=y
0 —i
Total buah Buah baik Busuk antrak Busuk lalat
Kategari buah

Gambar 5. Komposisi buah yang dipanen padalevel petak utama (a) dan level anak petak (b).
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Gambar 6. Pengaruh perlakuan terhadap serangan antraknos pada buah padalevel petak utama

(@) dan level anak petak (b).

kehilangan hasil tertinggi pada tanaman
cabai yang diinfestasikan M. persicae 128
ekor per tanaman yaitu 61.97%.

Gejala serangan antraknos pada buan
ditandai dengan busuk berwarna kuning
coklat diikuti busuk basah yang rekadang
ada jelaga berwarna hitam dan berkembang
pesat bila kelembaban udara relatif lebih
dari 80 RH dengan suhu udara rerata 32°C
(Satriyono 2010) dan dapat menyerang
pucuk, daun, batang, buah dan biji
(Setiyowati et al, 2007). Namun pada
penelitian ini antraknos paling menonjol
ditemukan pada buah, seperti disgjikan
pada Gambar 6.

Penyebab antraknos adalah berbagai
spesies jamur dari genus Colletotrichum.

Padacabai dilaporkan ada5 spesiesyaitu C.

acutatum, C. capsici, C. cocodes, C.
gloeosporoides dan C. boniense, dimana
species yang terakhir ini  merupakan
segregasi dari C. gloeosporoides. Pada saat
ini pada pertanaman cabai di Indonesia
ditemukan C. capsici, C. gloeosporoides
dan C. boninense. Penyakit antraknos
menyerang buah muda yang hijau sgak
pentil sampai yang tua yang merah. Pada
kegiatan ini semua perlakuan bak PU
(pinggiran kasa, jagung dan terbuka)
ataupun AP (rakitan PTT PTT-1dan PTT-
2 dan cara Petani) tidak memberikan
pengaruh terhadap insiden antraknos.
Jumlah  buah yang

antraknos terbanyak diperlihatkan oleh

terserang

perlakuan PU lahan terbuka dan yang
paing rendah pada perlakuan pinggiran
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jagung. Ha ini sesuai dengan hasl
penelitian Gunaeni dan Duriat (2011) dan
Duriat et al (2007) dimanatanaman pinggir
jagung sebanyak 6 baris dapat menahan
penularan penyakit antraknos. Serangan
antraknos secara umum pada perlakuan AP
caa Petani memperlihatkan insiden
serangan antraknos paling rendah. Hal ini
dapat terjadi

penyemprotan fungisida dilakukan secara

karena pada cara petani

rutin dengan 136sistem kalender, pada
waktu tinggi
penyemprotan diperpendek.

serangan interval

Atraktan meutil eugenol digunakan
sebagai alat untuk memonitor populasi lalat
buah cabai. Sepuluh hari sekali atraktan dan
insektisida Decis diganti dan ldat yang
terperangkap dikumpulkan. Data tangkapan
lalat disgjikan pada (Gambar 7). Laat buah
yang menyerang cabal sering disebut
Bactrocera dorsalis (Liu et al. 2011),
namun karena ternyata lalat buah ini tidak
terdiri dari satu spesies selanjutnya disebut

Bactrocera kompleks atau Bactrocera spp.

Tangkapan lalat pada Anak Petak
o
—4—PTT
=% _g prra
= =
% 80 4 P etani _n e |
= 60 ;
=
E 40
2 /
2 \_.-—-==—"""‘:'-_-'
0 e——— (L
65 75 85 95 05 5 s 13
Wakiu pengamatan (hari) a

dumlah lalat [cher]

(Hasyim et al, 2006). Tangkapan lalat buah
pada perlakuakn PTT tidak jauh berbeda
(kisaran 83-90 ekor). Populasi naik lambat
sampai umur 105 hari dan terus naik sampai
umur 135 hari.

Penangkapan lalat buah pada Petak
Utama (kasa, jagung dan terbuka) jauh
berbeda dengan kisaran tangkapan tertinggi
60 - 125 ekor (perbedaan 2 kali lipat). Umur
tanaman cabai lebih berpengaruh terhadap
populasi lalat buah, karena pada umur lebih
tua jumlah buah caba (tempat laat
meletakan telur dan belatung menyerang)
lebih banyak. Populas
Bactrocera dorsalis tertinggi terjadi pada

menjadi imago
saat tanaman berumur 18 minggu (126 hari)
setelah tanam ( Herlinda et al. 2007).
Jumlah tangkapan Bactrocera spp tertinggi
selama 3 hari dengan menggunakan Methil
Eugenol pada dosis 2.5 cc/lt sebanyak
118.60 ekor (Patty 2012). Dampak populas
lalat buah terhadap kerusakan buah cabai
dapat dilihat pada (Gambar 8).

Tangkapan lalat buah pada Petak Wtama
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Gambar 7. Tangkapan lalat buah Bractocera spp dalam perangkap 136methil eugenol pada
level petak utama (a) dan level anak petak (b).

136



ISSN: 1410-0029
Agrin Vol. 19, No. 2, Oktober 2015

Buah busuk pada Petak utama

|| ——HKasa A
|| —a—Jagung
terbuka n

Buah terserang lalat

caonBBERES
N

] g

L
o0

o7 ™ 2l 8 T3 2 Ho B
Waktu pengamatan (harn) a

Buah busuk pada Anak Petak

e 7
1 7R\
: N
= AN o\
15 ——A i 5. P
v i
- _/
ol =@

o o7 ™ 21 %] 135 W2 ua
\haktu pengamatan (hari)

*b

Gambar 8. Buah terserang Bractocera spp selama masa panen, padalevel petak utama (a) dan

level anak petak (b).

Sejumlah buah caba yang dipanen
lalat  buah.
Gambaran pada perlakuan petak utama

busuk karena serangan

(kasa, jagung, terbuka) dan gambaran pada
anak petak (PTT-1, PTT-2 dan Petani) tidak
jauh berbeda, keduanya memiliki puncak
kerusakan buah pada umur 121 dan 156
Tampaknya kerusakan buah cabai
tidak selaras dengan populasi lalat buah

hari.

yang tertangkap dalam meutil eugenaol.
Puncak populas tangkapan lalat tidak
berkorelas dengan jumlah puncak buah
yang terserang. Persentase kerusakan buah
yang paing rendah diperlihatkan oleh
perlakuan lahan terbuka (untuk Petak
Utama) dan caraPetani (untuk Anak Petak).
Perlakuan petak utama kasa dan budidaya
PTT tidak dapat membendung serangan dan
lalat  buah.
penggunaan insektisida non sintetik tidak

populasi Tampaknya
dapat mengendalikan populasi hama yang
tinggi, seperti  yang dikemukaan Sukamto
(2005).

KESIMPULAN

1. Komponen perlakuan yang

diaplikasikan tidak mempengaruhi
tinggi dan lebar kanopi tanaman cabali,
serta penyakit yang disebabkan oleh
patogen cendawan.

2. Komponen pengendalian yang paling
menguntungkan antara pertak utama
dan anak petak adalah lahan terbuka
baik dengan rakitan PTT-1 dan rakitan
Petani yang diberi barier kasa dan
pinggiran jagung. Penggunaan barier
kasa dapat mengurangi serangan virus
dan antraknos. Tanaman pinggir jagung
meningkatkan  populas predator

Menochilus sexmaculatus dan hasil

panen.
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